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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangkitnya kembali perekonomian Islam yang mengacu pada kaidah-
kaidah syariah Islam, yang terbebas dari riba, gharar dan masyir. Salah satunya
adalah asuransi, tentu yang dimaksud asuransi di sini adalah asuransi yang sesuai
serta tidak bertentangan dengan ajaran Islam.

Asuransi pertama kali dipraktikan sebagai lembaga keuangan di Italia pada
tahun 1347 M dengan jenis asuransi keselamatan pelayanan, sedangkan undang-
undang yang mengatur tentang asuransi keselamatan baru muncul pada abad 15 di
Spanyol dan Portugal.® Dunia perasuransian juga mulai mereposisi diri dalam
melakukan aktivitasnya agar sesuai dengan syariah. Pada pertengahan abad 20,
beberapa negara Timur Tengah dan Afrika telah mulai mencoba mempraktikan
asuransi dalam bentuk takaful, yang kemudian berkembang pesat hingga ke
negara-negara dengan penduduk mayoritas non-muslim seperti Eropa dan
Amerika.?

Asuransi syariah sendiri muncul di Indonesia pertama kali oleh PT
Syarikat Takaful Indonesia yang berdiri pada taggal 24 Februari tahun 1994 M,

bertujuan untuk membangun ekonomi syariah di bumi Nusantara. Tepatnya pada

'Desmadi Saharuddin, Pembayaran Ganti Rugi Pada Asuransi Syariah (Jakarta: Prenada
Media Group, 2015), him. 2.

*Waldi Nopriansyah, Asuransi Syariah: Berkah Terakhir Yang Tak Terduga (Yogyakarta:
Penerbit Andi, 2016), him. 6.



tanggal 5 Mei 1994 M, di dirikanlah PT Asuransi Takaful Keluarga (ATK) yang
bergerak dalam bidang asuransi jiwa syaria, kemudian satu tahun kemudian di
ikuti oleh Asuransi Takaful Umum (ATU) yang bergerak dalam asuransi umum
syariah pada 2 Juni 1995 M.?

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin pesat, kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang canggih dan modern tidak dapat menjamin
secara mutlak dan memberi kebahagiaan bagi manusia namun dapat pula memberi
kerugian seperti kerusakan, kehilangan, kecelakaan dan lain sebagainya yang
dapat menimbulkan ancaman bagi dirinya sendiri. Kemungkinan kerugian yang
diderita inilah disebut risiko. Risiko adalah suatu ketidakpastian.® Untuk
mengatasi hal tersebut maka manusia mencari cara yang dapat mengurangi risiko
ini. Oleh karena itu, manusia mengalihkan risiko kepada pihak yang mau
menerima peralihan risiko kepada pihak yang mau menerima peralihan risiko
yang disebut dengan lembaga asuransi, dalam hal ini adalah perusahaan asuransi,
baik itu asuransi jiwa maupun asuransi kerugian.

Asuransi tidak hanya sebuah kebutuhan tapi menjadi sebuah gaya hidup
dengan terbitkanya Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 21/DSN-MUI/X/2001
tentang asuransi syariah pada tahun 2001 serta, Pemerintah Indonesia
mengharuskan masyarakat untuk berasuransi lewat program Pemerintah Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN) yang diresmikan pada tanggal 31 desember 2013 M,

bertujuan untuk kepastian jaminan kesehatan yang menyeluruh bagi seluruh

*Desmadi Saharuddin, op. cit, him. 3.

*Sri Rezeki Hartono, Hukum Asuransi dan Perusahaan Asuransi Jilid | (Jakarta: Sinar
Grafika, 1992), him. 62.



rakyat Indonesia untuk hidup sehat, produktif dan sejahtera. Asuransi yang
diterbitkan oleh  pemerintah adalah bentuk dari program pemerintah yaitu
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN).®> Dengan keluarnya Undang-undang Nomor
40 tahun 2014 tentang Perasuransian menggantikan Undang-Undang No. 2 Tahun
1992 Tentang Usaha Perasuransian pada tanggal 17 oktober 2014, yang menjadi
dasar atau pedoman dalam menjalankan perasuransian yang sesuai dengan prinsip
syariah.

Asuransi yang berlandaskan syariah bertumpu pada konsep tolong-
menolong dalam kebaikan dan ketakwaan. Hal tersebut selaras dengan perintah
Allah SWT dalam sebuah ayat Al-Quran, diperintahkan kepada manusia untuk
saling tolong-menolong dalam kebaikan. Seperti yang tertera dalam Q.S. Al-
Maidah/5:2 sebagai berikut :°
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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesunguhnya Allah amat berat siksaNya.”

Usaha saling tolong-menolong dapat dilakukan dengan berbagai cara

termaksud dalam kegiatan berasuransi. Perusahaan asuransi memberikan

perlindungan dari ketidakpastian yang mungkin akan diderita. Dalam kegiatan

*Republik Indonesia, Undung-Undang R.I. Nomor 40 Tahun 2014 Tentang Perasuransian
(Jakarta: Sinar Grafika, 2015), him. 120.

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid DanTerjemah (Jakarta: Magfirah Pustaka,
2006), him. 106.



berasuransi para peserta asuransi saling menanggung satu sama lain antara peserta
asuransi terhadap musibah yang akan dialami peserta lain.’

Melindungi dari berbagai risiko dan memberikan rasa aman bagi para
peserta asuransi serta menyediakan berbagai macam produk yang ditawarkannya
termaksud kendaraan bermotor (KBM). Perusahaan Asuransi secara terbuka
menawarkan suatu perlindungan dan harapan masa depan para peserta asuransi
yang mengalami kerugian karena terjadinya suatu risiko.

Klaim merupakan salah satu unsur yang tidak dapat dipisahkan dalam
asuransi baik itu asuransi konvensional maupun asuransi syariah. Klaim asuransi
ditolak oleh perusahaan asuransi. Seringkali mendengar mengenai hal ini,
sehingga tidak sedikit orang yang menjadi antisipasi dengan perusahaan asuransi,
karena tidak ingin kejadian tersebut dialami diri sendiri. Harapan seseorang
membeli polis asuransi adalah agar dapat menerima manfaat dari produk asuransi
yang dibelinya tersebut pada saat dibutuhkan, sehingga menghindarkan dirinya
atau keluarganya dari kesulitan ekonomi. Akan tetapi tidak jarang perusahaan
asuransi akan menolak untuk membayar klaim asuransi yang diajukan. Hal yang
penyebab klaim asuransi seseorang ditolak oleh perusahaan asuransi. Pada
umumnya peserta asuransi tidak tahu bahwa proses klaim seorang peserta asuransi
melalui berbagai proses yang cukup panjang dan persyaratan yang memadai yang
akan berakhir pada keputusan apakah diterimanya klaim atau ditolak maupun

diterima dengan syarat.

"Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and general); Konsep dan Sistem
Operasional (Jakarta: Gema Insani, 2004), him. 736.



Industri asuransi, pembayaran klaim sering kali bermasalah. Untuk itu,
industri asuransi diharapkan meningkatkan keterbukaan perusahan-perusahaan
asuransi menyusul adanya Undang-undang No. 8 tahun 1999 Tentang
Perlindungan Konsumen. Serta adanya keputusan Dirjen Lembaga Keuangan No.
6098 tahun 2002 yang mengharuskan perusahaan asuransi mencantumkan
solvabilitas perusahaaan asuransi tersebut. Pembayaraan klaim bermasalah bisa
diakibatkan dari perusahaan asuransi atau kesalahan peserta asuransi karena tidak
jujur dalam memberikan informasi yang sebenar-benarnya sebelum menjadi
peserta asuransi. Biasanya permasalahan dalam klaim pada umumnya disebabkan
karena Kketidaktahuan atau tidak mengerti terhadap proses dan prosedur
penanganan klaim. Pernah terjadi suatu kasus di mana saat seorang peserta
asuransi mengajukan permohonan klaim pada perusahaan asuransi dengan
melampirkan persyaratan yang telah ditentukan oleh asuransi tersebut dengan
lengkap, dengan hasil akhir klaim asuransi tersebut ditolak oleh pihak asuransi
dengan karena ada satu berkas yang bermasalah, yaitu STNK (Surat Tanda Nomor
Kendaraan) sudah tidak berlaku lagi. Berbeda lagi kasusnhya, Apabila seorang
peserta asuransi mengajukan klaim dengan salah berkas seperti SIM (Surat Izin
Mengemudi) sudah tidak berlaku lagi, kemungkinan klaim masih dapat diterima
dengan alasan hubungan baik. Sistem prosedur klaim yang diterapkan oleh PT
Jasindo Syariah kantor pemasaran Banjarmasin, sudahkah efektif untuk
menangani berbagai macam pengajuan klaim yang dilakukan oleh pemegang

polis.®

® Syahroni, Underwriter, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 13 Januari 2018.



Perusahaan PT Jasindo syariah merupakan Unit Usaha Takaful (UUT) dari
PT Jasindo konvensional, yang di dirikan pada tanggal 10 November 2008.
Seiring berjalannya waktu PT Jasa Indonesia (Persero) berinisiatif merealisasikan
pemisahan Unit Usaha Takaful (UUT) yang telah berjalan sejak tahun 2008
tersebut menjadi perusahaan asuransi umum dengan prinsip syariah dengan
Nomor 199 tanggal 27 Januari 2016 dan sesuai salinan keputusan Dewan
Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Nomor KEP/-22/D.05/2016 tanggal 30 Maret
2016 tentang pemberian izin usaha syariah di bidang asuransi umum dengan
prinsip syariah kepada PT Jasindo Syariah.® Telah lebih dari 2 tahun perusahaan
PT Jasindo Syariah berdiri sendiri. Namun, PT Jasindo Syariah Kantor Pemasaran
Banjarmasin hanya memiliki seorang underwriter, sedangkan PT Jasindo Syariah
Kantor Pemasaran Banjarmasin memiliki tiga tempat pemasaran yang ditetapkan
oleh kantor pusat yaitu Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah dan Kalimantan
Barat dan juga memiliki banyak varian produk selain produk asuransi Kendaraan
Bermotor (KBM). Seorang underwriter adalah orang yang bertanggung jawab
untuk menangani proses klaim, ia juga berperan sebagai penyeleksi risiko yang
bertugas untuk memutuskan apakah tuntutan klaim asuransi yang diajukan oleh
peserta asuransi diterima atau ditolak.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti merasa tertarik untuk
melakukan penelitian lebih mendalam tentang prosedur klaim Kendaraan
Bermotor (KBM) pada PT Jasindo Syariah Kantor Pemasaran Banjarmasin. Hasil

penelitian tersebut kemudian akan di tuangkan kedalam sebuah karya ilmiah yang

% Http://jasindosyariah.co.id/sejarah (5 Agustus 2018).
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berbentuk sebuah skripsi dengan judul: “Analisis Prosedur Klaim Asuransi
Kendaraan Bermotor pada PT Jasindo Syariah Kantor Pemasaran

Banjarmasin”.

B. Rumusan Masalah
Agar penelitian ini terarah dan untuk memudahkan penelitian maka penulis
membuat rumusan sebagai berikut:
1. Bagaimana prosedur pengajuan klaim asuransi kendaraan bermotor
pada PT Jasindo Syariah Kantor Pemasaran Banjarmasin?
2. Apa kendala dalam proses pengajuan klaim asuransi kendaraan

bermotor pada PT Jasindo Syariah Kantor Pemasaran Banjarmasin?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah, sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui prosedur pengajuan klaim asuransi kendaraan
bermotor pada PT Jasindo Syariah Kantor Pemasaran Banjarmasin.
2. Untuk mengetahui kendala dalam proses pengajuan klaim asuransi
kendaraan bermotor pada PT Jasindo Syariah Kantor Pemasaran

Banjarmasin.



. Signifikansi Penelitian
1. Penulisan

Dari diharapkan dari kegiatan penelitian ini, peneliti dapat menerapkan
teori-teori yang telah dipelajari sebelumnya dan mengembangkannya. Penulis
juga bisa mendapatkan ilmu baru dari kegiatan penelitian tersebut.
2. Pihak Universitas

Sebagai kontribusi dari penulis untuk menambah khazanah keilmuan dan
karya ilmiah perpustakan UIN Antasari Banjarmasin.
3. Pihak PT Jasindo Syariah

Diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi pihak PT Jasindo
Syariah Kantor Pemasaran Banjarmasin.
4. Pihak Lain

Sebagai sumbangan pemikiran dan penelitian untuk menambah wawasan

pembaca dan juga sebagai bahan referensi untuk penelitian berikutnya.

. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan pemahaman yang mungkin terjadi dalam

memahami penelitian ini maka penulis merasa perlu memberi batasan istilah

dalam penelitian ini yaitu, sebagai berikut:

1. Analisis adalah menguraikan suatu pokok atau bagian atas berbagai
bagiannya sera menalaaah bagian-bagian tersebut, secara bagian

perbagian serta hubugan anatara bagian tersebuat untuk mengerti serta



memahami arti keseluruhan.®® Analisis dapat juga diartikan sebagai
sesuatu cara untuk memecahkan suatu masalah  dengan
menguraikannya satu-persatu dan diamati guna mengetahui isi tersirat
dari bagian-bagian tersebut, dengan tujuan masalah dapat terpecahkan.
Adapun analisi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui keefektifan suatu prosedur pengajuan klaim yang telah
diterapkan oleh PT Jasindo Syariah Kantor Pemasaran Banjarmasin.

2. Prosedur adalah tahapan-tahapan kegiatan untuk meyelesaikan suatu
aktivitas.'’ Di mana aktivitas tersebut berhubungan dengan klaim
asuransi. Prosedur atau tahapan adalah rangkaian proses yang harus
dilalui oleh seorang peserta asuransi dalam mengajukan sebuah klaim
asuransi pada perusahaan asuransi tentunya. Prosedur yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah tahapan-tahapan yang harus dilalui oleh
peserta asuransi PT Jasindo Syariah Kantor Pemasaran Banjarmasin
dalam proses pengajuan klaim Kendaraan Bermotor (KBM).

3. Klaim di sini adalah Tuntutan.? Tuntutan yang dimaksud dengan
klaim di sini yaitu tuntutan yang dilakukan oleh peserta asuransi
kepada PT Jasindo Syariah Kantor Pemasaran Banjarmasin, khusus
peserta suransi yang menggunakan produk Kendaraan Bermotor karena

telah terjadi apa yang disebutkan dalam klausula asuransi sehingga ia

9pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, vol. 3
(Jakarta: Balai Pustaka, 2007), him. 43.

1 1bid., him. 899.

2 1pid., him. 574.
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berhak atas pertanggungjawaban yang dijanjikan oleh perusahaan
sesuai dengan ketentuan polis.

4. Asuransi adalah pertanggung (perjanjian antara dua pihak, pihak yang
satu berkewajiban membayaran iuran dan pihak yang lain berkewajiban
memberikan jaminan sepenuhnya kepada pembayar iuran apabila
terjadi sesuatu terhadap dirinya dan barang miliknya sesuai dengan
perjanjian.’* Asuransi dapat dikatakan sebagai alat untuk mengurangi
bahkan menghilangkan suatu risiko, dengan cara melakukan perjanjian
baik antara dua orang, yaitu perusahaan dan peserta asuransi atau
kumpulan perjanjian antara perusahaan dan peserta asuransi dan para
peserta asuransi lainnya.

5. Kendaraan adalah sesuatu yang digunakan untuk dikendarai atau
dinaiki. Sedangkan bermotor adalah kendaraan yang memakai mesin
(motor) untuk menjalankannya.!* Jadi Kendaraan Bermotor yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah kendaraan bermotor roda empat.
Peneliti berfokus meneliti prosedur klaim kendaraan bermotor roda 4
atau mobil.

6. Asuransi PT Jasindo Syariah adalah asuransi yang bergerak di bidang
usaha asuransi umum dengan prinsip syariah dengan sistem
pengelolaan berdasarkan syariah. Asuransi PT Jasindo syariah pertama

kali terbentuk sebagai hasil dari pemisahan unit usaha perusahaan

13 1bid., him. 73.

% 1bid., him. 543.



11

asuransi umum, dalam Unit Usaha Takaful PT Asuransi Jasa Indonesia
(Persero). Diharapkan dengan beroperasi penuh sebagai perusahaan
yang mandiri, PT Asuransi Jasindo Syariah dapat tumbuh dan
berkembang lebih pesat lagi. Serta sejalan dengan Undang-undang

Perasuransian tahun 2014, *°

F. Kajian Pustaka

Untuk menghindari kesalahpahaman dan mempelajari permasalahan yang
peneliti angkat, maka di perlukan kajian pustaka untuk membedakan penelitian
yang telah ada. Penelitian yang di maksud, antara lain:

Penelitian dari Lina Tri Agustina (F.3608094) dengan judul “Analisis
Prosedur Pengajuan Klaim Asuransi Kendaraan Bermotor pada PT. Asuransi
Sinar Mas Solo”. Fakultas Ekonomi, Universitas Sebelas Maret Surakarta.®
Dalam penelitian ini Lina, membahas tentang analisis prosedur klaim asuransi
kendaraan bermotor pada PT Sinar Mas Solo. Persamaan pada penelitian ini
adalah karena mengangkat tentang prosedur klaim dari produk asuransi kendaraan
bermotor. Sedagkan, perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Lina
dengan yang peneliti lakukan adalah tempat penelitian di mana peneliti akan

meneliti pada PT Jasindo syariah kantor pemasaran Banjarmasin. Perbedaan

BHttp://www.jasindosyariah.co.id/sejarah (13 November 2018)

'8 ina Tri Agustina, “Analisis Prosedur Pengajuan Klaim Asuransi Kendaraan Bermotor
pada PT. Asuransi Sinar Mas Solo” (Laporan Hasil Penelitian Pusat Penelitian Universitas
Sebelas Maret 2011, Surakata, 2011).
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tempat penelitian, dapat mempengaruhi hasil dari penelitian, karena karena setiap
perusahaan asuransi, memiliki kebijakan masing-masing dalam proses klaim.

Penelitian ~ yang  dilakukan  oleh  Giorgia Lintang  Kirana
(12/328293/Sv/00463), dengan judul skripsi “Analisis Standar Operasional
Prosedur Pengajuan Klaim Asuransi Pada Asuransi Jiwa Bersama (Ajb)
Bumiputera 1912 Cabang Kotabaru Yogyakarta”, Fakultas Ekonomika Dan
Bisnis, Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.'” Penelitian ini membahas tentang
analisis standar operasional prosedur pengajuan klaim asuransi, bertujuan untuk
mengetahui apakah prosedur yang selama ini ini telah diterakpakn sesuai dengan
standar operasional prosedur pada Asuransi Jiwa Bersama (Ajb) Bumiputera 1912
Cabang Kotabaru Yogyakarta. Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh
Giorgia dengan yang peneliti lakukan, sangat jelas perbedaannya di mana peneliti
akan meneliti tentang prosedur klaim asuransi Kendaraan Bermotor (KBM) pada
asuransi umum, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Giorgia Lintang Kirana
pada asuransi jiwa.

Penelitian dari Dedi Kurnain (1111046200023) dengan judul “Analisis
Klaim Pada Produk Asuransi Pendidikan (Studi Kasus pada PT. Asuransi Jiwa
Bringin Life)”, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta.’® Dalam penelitian yang dilakukan oleh Dedi Kurnian

bertujuan untuk mengetahui bagaimana prosedur klaim, keputusan pengambilan

YGiorgia Lintang Kirana, “Analisis Standar Operasional Prosedur Pengajuan Klaim
Asuransi Pada Asuransi Jiwa Bersama (Ajb) Bumiputera 1912 Cabang Kotabaru Yogyakarta”
(Laporan Hasil Penelitian Pusat Penelitian Universitas Gadjah Mada 2015, Yogyakarta, 2015).

*Dedi Kurnian, “Analisis Klaim pada Produk Asuransi Pendidikan Studi Kasus pada PT.
Asuransi Jiwa Bringin Life” (Laporan Penelitian Pusat Penelitian UIN Syarif Hidayatullah 2017,
Jakarta, 2017).
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klaim serta perhitungan klaim pada perusahan pada PT. Asuransi Jiwa Bringin
Life. Dari judul penelitian dapat dilihat bahwa penelitian yang peneliti lakukan
berbeda dengan yang dilakukan oleh Dedi Kurnian, memang sama-sama bertujuan
untuk mengetahui prosedur klaim. Namun, penelitian yang peneliti dilakukan
pada asuransi umum tepatnya pada PT Jasindo Syariah Kantor Pemasaran
Banjarmasin, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Dedi Kurnian pada
asuransi jiwa yaitu PT. Asuransi Jiwa Bringin Life.

Penelitian yang dilakukan oleh Gustian Istigomah dengan judul
“Efektivitas Pelaksanaan Prosedur Klaim RSUD Jend. A.Yani Kota Metro Kepada
BPJS Kesehatan Cabang Metro”. Fakultas IImu Sosial dan llmu Politik, Universitas
Lampung.’® Dalam penelitian yang dilakukan oleh Gustian bertujuan untuk
mengetahui apakah sudah efektik pelaksanaa prosedur klaim pada Klaim RSUD
Jend. A.Yani Kota Metro Kepada BPJS Kesehatan Cabang Metro. Dari tujuan
penelitian dapat dilihat bahwa penelitian yang peneliti lakukan sedikit berbeda
dengan yang dilakukan oleh Gustian, memang sama-sama bertujuan untuk
mengetahui prosedur klaim. Namun, penelitian yang peneliti dilakukan pada
asuransi umum tepatnya pada PT Jasindo Syariah Kantor Pemasaran Banjarmasin,
sedangkan penelitian Gustian Istigomah dilakukan pada asuransi sosial yaitu

RSUD pada BPJS Kesehatan di kota Lampung.

BGustian Istigomah, “Efektivitas Pelaksanaan Prosedur Klaim Rsud Jend. A.Yani Kota
Metro Kepada BPJS Kesehatan Cabang Metro” (Laporan Hasil Penelitian Pusat Penelitian
Universitas Lampung 2018, Lampung, 2018).
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G. Sistematika Penulisan

Penyusunan skripsi ini, peneliti membagi lima bab yang saling berkaitan
antara bab satu dengan bab lainnya, dengan sistematika sebagai berikut:

BAB | berisi tentang latar belakang masalah penelitian yang sudah
dilakukan oleh peneliti, kemudian ditarik secara garis besar dari permasalahan
tersebut dalam rumusan masalah. Perumusan masalah ini cukup penting karena
hasilnya akan menjadi penuntun untuk langkah-langkah selanjutnya.” Kemudian
tujuan penelitian, signifikan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional,
kajian pustaka/ penelitian terdahulu, dan sistematika penulisan.

BAB |1 adalah berisi landasan teori, pada bab ini akan dijabarkan masalah-
masalah yang akan berhubungan dengan objek penelitian melalui teori-teori
tentang asuransi baik pengertinnya secara umum ataupun asuransi syariah,
prinsip dasar perjanjian asuransi kerugian, prinsip dasar pelaksanaan asuransi
syariah, bentuk-bentuk akad-akad asuransi, jenis, manfaat asuransi, prosedur
klaim, pengertian klaim, prosedur klaim asuransi kendaraan bermotor, klasifikasi
kendaraan bermotor, jenis klaim asuransi kendaraan bermotor, objek kendaraan
bermotor, jaminan dan pengecualian dalam kendaraan bermotor yang dijadikan
peneliti sebagai tolak ukur dalam penelitian dari penyajian data yang ditemukan
dalam menganalisis data.

BAB 11l merupakan metode penelitian yang menghubungkan antara teoritis
dengan praktek di lapangan, maka diperlukan metode penelitian yang memuat

jenis dan pendekatan penelitian, lokasi penelitian, data, dan teknik pengumpulan

“Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, vol. | (Yogyakarta: Teras, 2009), him.
33.
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data, subjek dan objek penelitian, serta analisis data, yang tentu berguna untuk
penulisan skripsi lebih lanjut.

BAB IV merupakan laporan hasil penelitian, yaitu berisi tentang
pemaparan mengenai penyajian data dan analisis data tentang prosedur klaim serta
kendala-kendala klim pada PT Jasindo Syariah Kantor Pemasaran Banjarmasin.

BAB V pada bab ini merupakan bab terakhir, yaitu: penutup yang berisi
tentang simpulan dan saran-saran, di ambil dari hasil penelitian yang telah

dilakukan oleh peneliti.



